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ABSTRACT

IMPROVEMENT SOCIAL SKILLSOF STUDENTSINTHE SOCIAL STUDIES
LEARNINGTHROUGHINTEGRATEDMODELING

By

HAMBALI

The objective of this research was to improve students’ social skills and teachers’
performances as research subjects by using integrated model in grade VIl students
of Public Junior High School 1 in Bengkunat of Pesisir Barat district in academic
year 2013/2014. This was a descriptive qualitative research in the form of action
class research. This research was conducted in three cycles. The research results
showed the improvements of percentages of social skill assessment criteria
outcomes to be 32% of very poor and poor with 68% good criteria percentage in
cycle I; 0% very poor criteria, 7% poor criteria, 56% good criteria and 36% very
good criteria in cycle 1I; and improvement of students’ social skills assessment
criteria in cycle |11 to be 4% poor criteria, 21% good criteria and 75% very good
criteria.

The integrated model through group activity learning was able to improve students’
socid skills especidly in the aspects of communication and building team/group
socid sKills.

Keywords : Social Skill, Integrated Model.



ABSTRAK

PENINGKATAN SOCIAL KILLSSISWA DALAM PEMBELAJARAN IPS
MELALUI MODEL INTEGRATED

By

HAMBALI

Penelitian ini bertujuanuntukmeningkatkan keterampilan sosial siswa dan kinerja
guru sebaga subyek penelitian dengan menggunakan model Integrated pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat Tahun
Pelgjaran 2013/2014.Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif kualitatif
yang berbentuk Penelitian Tindak Kelas. Penelitian dilakukan dalam tiga siklus.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan persentase perolehan kriteria penilaian
keterampilan sosiad pada siklus | yaitu sangat kurang dan kurang 32% dan
persentase kriteria bailk 68%, pada siklus Il yaitu kriteria sangat kurang 0%,
kriteria kurang 7%, kriteria baik 56% dan kriteria sangat baik 36%. Pada siklus
[11, peningkatan persentase perolehan kriteria penilaian keterampilan sosial siswa
yaitu Kkriteria kurang 4%, kriteria baik 21% dan 75% siswa memperoleh kriteria
penilaian sangat baik.

ModelIntegrated melalui aktivitas pembelgjaran kelompok dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa pada aspek komunikasi dan membangun tim/kelompok.

Kata kunci : Keterampilan Sosial,Model Integrated
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional bertujuan untuk menyiapkan manusia yang mampu mandiri
sebagal pribadi yang hidup harmonis dalam lingkungannya. Kemandirian dan
keharmonisan hidup tentu sgja menuntut kualitas personal yang memiliki nilai-
nilai kebaikan dalam pemikiran, sikap dan perilakunya. Dengan demikian
pendidikan mesti diarahkan pada pembentukan karakter yang bersumber dari

nilai-nilai luhur yang terdapat dalam masyarakat.

Filosofi kurikulum 2013 menyatakan bahwa hakikat pendidikan adalah agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kompetensi yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Pendekatan pembelagjaran yang
dikembangkan berdasarkan Kurikulum 2013 ini adalah pendekatan pembelajaran
yang menggambarkan sebuah proses pembelgjaran yang lebih mengedepankan

peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya.

Proses pembelgaran merupakan tahapan-tahapan yang dilalui  dalam
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik seseorang, dalam
hal ini adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa atau peserta didik.

Salah satu peran yang dimiliki oleh seorang guru untuk tahap-tahap ini adalah



sebagai fasilitator. Untuk menjadi seorang fasilitator yang baik, guru harus
berupaya optimal dengan mempersiapkan rancangan pembelgaran yang sesuai

dengan karakteristik, lingkungan dan kondisi belgjar peserta didik.

Pembel gjaran akan berhasil dan bermakna bagi peserta didik, apabila peserta didik
dibawaterlibat secara aktif, baik fisik maupun mental dalam pembelgaran melalui
proses pengalaman belgjar. Oleh karenaitu, strategi pembelgjaran harus didesain
dengan baik sehingga dapat mendorong terciptanya keterampilan sosial peserta
didik. Aktivitas tersebut tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan

tetapi meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental.

Penerapan model pembelgaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian hasil
belgjar yang bersifat kognitif, namun juga mampu meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam bekerja sama, berinteraksi sosial, mengembangkan
kecerdasan emosional dan keterampilan sosial atau multiple intelegens.
Perkembangan Social Skill tersebut sangat berpengaruh dalam proses dan
keberhasilan belgar sdlanjutnya, serta dalam kehidupan di masyarakat, karena
belgjar bukan hanya persoaan intelektua semata, namun juga dituntut untuk

mengembangkan keterampilan sosia peserta didik.

Daam pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Bengkunat, terlihat bahwa
model dan metode pembelgaran yang dilakukan masih bersifat konvensional,
belum membekali peserta didik dengan kompetensi keterampilan sosial, melainkan
masih terfokus pada aspek pengetahuan, berpusat pada guru, menghafal, guru

kurang mengaitkan materi pelgaran dengan lingkungan sekitar, sehingga peserta
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didik kurang dapat mengembangkan potensinya dalam berfikir objektif, berfikir

kritis, argumentatif, bersikap dan berperilaku secara optimal.

Berdasarkan observas awal yang dilakukan pada siswa kelas VIII C SMP Negeri
1 Bengkunat dalam pembelgaran IPS tentang keterampilan sosia peserta didik
untuk aspek keterampilan komunikasi dan aspek keterampilan sosiad membangun
tim/kelompok, menunjukkan bahwa dari 28 siswa yang diobservasi, hanya sekitar
20 % (6 peserta didik) yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru, serta
berani mengemukakan pendapat pada saat diskusi, sedangkan sekitar 80 % (22
peserta didik) pada saat diskusi, kurang menghargai pendapat kelompok lain dan
tidak mau mengakui kelemahan pendapatnya. Dengan demikian, berdasarkan
observas awal dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial siswa untuk aspek
keterampilan komunikasi dan keterampilan membangun tim/kelompok pada

pembelgjaran |PS masih kurang.

Tindakan perbaikan untuk mengatas masalah tersebut adalah menggunakan
model pembelgaran yang dapat meningkatkan keterampilan sosial pada siswa.
Salah satu model yang dapat digunakan adalah model Integrated atau terpadul.
Pembelgaran terpadu merupakan suatu tipe pembelgaran yang menggunakan
pendekatan antarbidang studi yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek,
baik dalam intra mata pelgaran maupun antar mata pelgaran (Fogarty, 1991:76).
Dengan adanya pemaduan itu, siswa akan memperoleh pengetahuan dan
keterampilan secara utuh sehingga pembelgaran menjadi bermakna bagi siswa.
Bermakna disini diartikan bahwa proses pembelgaran memberikan makna bahwa

pada pembelgaran terpadu, siswa akan dapat memahami konsep-konsep yang
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mereka pelgjari melaui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan

antar konsep dalam intra mata pelgjaran maupun antar mata pelgaran.

Sdah satu tujuan pembelgaran terpadu adalah agar Siswa mampu
menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi dan
komunikasi, serta menghargai orang lain. Hal ini sgjalan dengan tujuan mata
pelgaran IPS daam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, agar siswa (1)
mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia
dan kemanusiaan; (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang maemuk, di tingkat lokal, nasional, dan

global.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, mendorong peneliti sebagai guru mata
pelgaran IPS di kelas VIII melakukan Penelitian Tindakan Kelas sebagal upaya
meningkatkanketerampilan sosia siswa dalam pembelgaran dengan menerapkan
model pembelgaran integrated, sehingga siswa mampu mengembangkan
potensinyanya dalam berfikir objektif, berfikir kritis, argumentatif, bersikap dan

berperilaku secara optimal.

1.2 ldentifikas Masalah

Daam penelitian tindakan ini, permasalahan-permasalahan yang muncul dapat

diidentifikas sebagai berikut.
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K eterampilan dasar siswa daam berinteraksi masih rendah.

Motivas siswa untuk memperhatikan penjelasan guru maupun siswa lain
pada saat diskusi masih rendah.

Respek siswa terhadap pendapat yang berbeda masih rendah

Motivas siswauntuk bertanya dan mengemukakan pendapat masih rendah.
Sikap siswa dalam menghargai pendapat siswa lain masih rendah.

Aktivitas siswa dalam pembel gjaran kelompok kurang efektif.

Penerapan model pembelgjaran IPS di kelas kurang optimal.

Pembelgjaran yang di lakukan guru selamaini kurang bermakna bagi siswa.
Keterampilan sosial siswa dalam proses pembelgaran selama ini masih
rendah.

Pendekatan pembelgjaran yang dilakukan guru selama ini belum dapat

mengembangkan keterampilan sosia siswa.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah tentang penerapan model integrated

untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa di SMPN 1 Bengkunat Kabupaten

Pesisir Barat, pada aspek:

1

Keterampilan sosial komunikasi, dengan indikator:
a. Mendengar dan berbicara secara bergiliran;

b. Melembutkan suara (tidak membentak);

c. Dapat mengemukakan pendapat;

d. Mendengarkan pendapat;



2.  Keterampilan sosia membangun tim/kelompok, dengan indikator:
a. Mengakomodasi pendapat orang;
b. Bekerjasama;
c. Saling menolong;

d. Saling memperhatikan.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimanakah penerapan Model Integrated daam Pembelgaran IPS dapat
Meningkatkan Social Skills Siswa Di SMP Negeri 1 Bengkunat Kabupaten Pesisir

Barat”

1.5 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan Social Skills siswa di
SMP Negeri 1 Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, dengan menerapkan tipe

pembel gjaran terpadu model Integrated dalam Pembelgjaran IPS.

1.6 Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian tindakan ini diharapkan bermanfaat dan berguna bagi khasanah
pendidikan terutama bagi siswa sebagal subyek belgar yang melakukan
pembelgjaran, manfaat bagi guru sebagai pelaku dan agen pembelgaran yang
mendesain perencanaan, pelaksanaan dan mengevaluas pembelgjaran serta pihak
sekolah yang menikmati hasil pembelgaran untuk meningkatkan kualitas sekolah

sesuai tujuan pendidikan Nasional.
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Bagi Siswa

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa,
sehingga akan membantu dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial.

Bagi Guru

Penelitian ini dapat meningkatkan kompetensi guru dalam pembelgaran
IPS, khususnya untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran di

sekolah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian

Objek penelitian adalah Keterampilan Sosial Siswa.

Ruang lingkup subjek penelitian

Subjek penelitian siswa kelas VIII C, guru selaku peneliti dan mitra
kolaborasi yaitu 2 (dua) orang guru mata pelgjaran IPS di SMP Negeri 1
Bengkunat, Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat.

Ruang lingkup waktu penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2014.

Ruang lingkup keilmuan

Penelitian ini termasuk dalam kagian kellmuan Pendidikan 1lmu
Pengetahuan Sosia.  Tujuan pembelgaran IPS adalah  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosid,

memiliki sikap mental positif dan terampil mengatasi permasalahan
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hidupnya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Pembelgjaran IPS di
sekolah merupakan sintesa dari berbagal disiplin ilmu sosia yang melipuiti;
sgjarah, ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, Pendidikan
kewarganegaraan yang disgjikan unuk tujuan pendidikan dan untuk di

tingkat dasar digjarkan secaraterpadu.

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian tindakan ini bahwa IImu
Pengetahuan Sosial sebagal pengembangan pribadi individu (Social Studies
as personal development of individual). Artinya, melalui pendidikan 1PS
diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap dan nila serta
keterampilan peserta didik dalam berbagai keterampilan sosial dalam

kehidupan (social life skill).



. KAJIAN TEORI

2.1 Keterampilan Sosial (Social Skills)

Keterampilan sosial merupakan salah satu tujuan pendidikan IPS. Pembentukan
sikap, perilaku dan keterampilan sosial adalah kompetensi yang diharapkan
dimiliki oleh siswa. Tidak hanya penguasaan atas materi pelajaran, lebih dari itu
pendidikan IPS bertujuan agar pembelajaran dapat teraplikasi dalam aspek sikap
dan perilaku sehingga dapat mengembangkan potensi peserta didik agar peka
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa kehidupan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan IPS bermuara
pada terbentuknya sikap mental yang produktif dalam mengatasi persoalan-
persoalan yang muncul di masyarakat. Siswa diharap mampu menjadi bagian dari

solusi baik bagi problem sosial dan problem pribadinya.

Keterampilan sosial (social skills) merupakan bagian penting dari kehidupan
manusia. Dengan memiliki keterampilan sosial, manusia dapat berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain sesuai peran dalam struktur sosial yang ada.
Terdapat beberapa pengertian keterampilan sosial yang dikemukakan para ahli.
Menurut Sjamsuddin dan Maryani (2008:6):

Keterampilan sosial adalah suatu kemampuan secara cakap yang tampak

dalam tindakan, mampu mencari, memilih dan mengelola informasi, mampu
mempelajari hal-hal baru yang dapat memecahkan masalah sehari-hari,
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mampu memiliki keterampilan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan,
memahami, menghargai, dan mampu bekerjasama dengan orang lain yang
majemuk, mampu mentranformasikan kemampuan akademik dan
beradaptasi dengan perkembangan masyarakat.
Selanjuntya, Cartledge dan Milburn (1995) dalam Maryani (2011:17),
keterampilan sosial merupakan perilaku yang perlu dipelajari, karena
memungkinkan individu dapat berinteraksi, memperoleh respon positif atau
negatif, sehingga keterampilan sosial merupakan kompetensi yang sangat penting
untuk dimiliki oleh setiap orang termasuk didalamnya peserta didik, agar dapat

memelihara hubungan sosial secara positif dengan keluarga, teman sebaya,

masyarakat dan pergaulan di lingkungan yang lebih luas.

Lebih lanjut, menurut Cartledge dan Milburn dalam Maryani (2011:17), bahwa:
“Social skills are part of psychomotor domain, which are related to conitive and
affective domain”. Pendapat ini menunjukkan bahwa keterampilan sosial sebagai
bagian dari domain psikomotor yang mempunyai hubungan dengan domain
kognitif dan afektif. Dalam hal ini keterampilan sosial ditampilkan sebagai sarana
untuk berinteraksi dengan orang lain yang dalam bentuknya berupa keterampilan
berbicara dengan sopan, mendengarkan, bekerjasama, dan sebagainya. Perilaku

ini ditampilkan berdasarkan pengetahuan dan efektivitasnya terhadap orang lain.

Berdasarkan definisi tentang keterampilan sosial di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan sosial merupakan kemampuan mengadakan hubungan sosial yang
baik dalam lingkungannya dan berguna bagi semua pihak, dalam wujud
penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan kemampuan memecahkan masalah.

Dalam keterampilan sosial termasuk didalamnya kemampuan mengendalikan diri,
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toleransi, adaptasi, berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam kehidupan

masyarakat.

Menurut Jarolimek (1977:5), keterampilan sosial mencakup (1) living and
working together; taking turns;respecting the rihts of others; being socially
sensitive, (2) Learning self-control and self-direction, dan (3) Sharing ideas and
experience with others. Berdasarkan pernyataan Jarolimek, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan sosial itu memuat aspek-aspek keterampilan untuk hidup dan
bekerjasama; keterampilan untuk mengontrol diri dan orang lain; keterampilan
untuk saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya; saling bertukar pikiran
dan pengalaman sehingga tercipta suasana yang menyenangkan bagi setiap

anggota dari kelompok tersebut.

Karakteristik dari keterampilan sosial seseorang adalah bersifat pribadi,
situasional dan relatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Frankey (1980:41), yang
menyatakan bahwa “Social skills as the same as values are personal situational
dan relative” dengan uraian sebagai berikut.

1.  Pertama, keterampilan sosial mencerminkan karakteristik perilaku yang
khas seseorang dalam berhubungan dengan orang lain.

2. Kedua: keterampilan sosial ditampilkan sesuai dengan situasi yang sedang
dihadapinya, karena setiap situasi memerlukan keterampilan yang berbeda
tergantung dengan masalah yang sedang dihadapinya.

3. Ketiga: keterampilan sosial menunjukkan substansi yang berbeda antara
individu yang satu dengan individu lainnya . keterampilan sosial ini bersifat
tidak seragam, berbeda tolak ukurnya tergantung dengan nilai-nilai yang
dianut oleh masyarakat.

Menurut Beaty dalam Sudarsih (2011:38), mengatakan bahwa keterampilan sosial

disebut juga pro social behaviour yang mencakup perilaku sebagai berikut.
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a) Empati yang di dalamnya anak-anak mengekspresikan rasa haru dengan
memberikan perhatian kepada seseorang yang sedang tertekan karena
suatu masalah dan mengungkapkan perasaan orang lain yang sedang
mengalami konflik sebagai bentuk bahwa anak menyadari perasaan
orang lain.

b) Kemurahan hati atau dermawan di dalamnya anak-anak berbagi dan
memberikan suatu barang miliknya pada seseorang.

c) Kesadaran yang di dalamnya anak-anak mengambil giliran atau
bergantian dan dapat memenuhi perintah secara sukarela tanpa
menimbulkan pertengkaran.

d) Memberi bantuan yang di dalamnya anak-anak membantu orang lain
untuk melengkapi suatu tugas dan membantu orang lain yang
membutuhkannya.

Lebih lanjut Maryani (2011:18), memberikan penegasan tentang pentingnya
keterampilan sosial sebagai berikut.

Keterampilan sosial adalah keterampilan untuk berinteraksi, berkomunikasi
dan berpartisipasi dalam kelompok. Keterampilan sosial perlu didasari oleh
kecerdasan personal berupa kemampuan mengontrol diri, percaya diri,
disiplin dan tanggungjawab. Untuk selanjutnya, keterampilan tersebut
dipadukan dengan kemampuan berkomunikasi secara jelas, lugas,
meyakinkan, dan mampu membangkitkan inspirasi, sehingga mampu
mengatasi silang pendapat dan dapat menciptakan kerjasama. Untuk
selanjutnya, persamaan pandangan, empati, toleransi, saling menolong dan
membantu secara positif, solidaritas, menghasilkan pergaulan (interaksi)
secara harmonis untuk kemajuan bersama. Belajar memberi dan menerima,
berbagi hak dan tanggung jawab, menghormati hak orang lain, membentuk
kesadaran sosial dan menjadi embrio bagi keterampilan sosial.

Hal senada dikatakan oleh Cadler dalam Maryani (2011:19), menjelaskan
pentingnya keterampilan sosial dikembangkan di kelas.

Keterampilan sosial sangat diperlukan dan harus menjadi perioritas dalam
mengajar. Mengajar bukan hanya sekedar mengembangkan keterampilan
akademik. Hal yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan
sosial adalah mendiskusikan sesama guru atau orang tua tentang
keterampilan sosial apa yang harus menjadi perioritas, memilih salah satu
keterampilan sosial, memaparkan pentingnya keterampilan sosial,
mempraktikan, merelfeksi dan akhirnya mereview dan mempraktikaannya
kembali setelah diperbaiki, merefleksi dan seterusnya sampai betul-betul
terkuasai oleh peserta didik.
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Berdasarkan dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial
adalah sebuah alat yang terdiri dari kemampuan berinteraksi, berkomunikasi
secara efektif baik secara verbal maupun nonverbal, kemampuan untuk dapat
menunjukkan perilaku yang baik, serta kemampuan menjalin hubungan baik
dengan orang lain digunakan seseorang untuk dapat berperilaku sesuai dengan apa

yang diharapkan oleh sosial.

Menurut Maryani (2011:20), keterampilan sosial dapat dikelompokkan ke dalam

empat kelompok yang saling berkaitan, sebagai berikut.

1.  Keterampilan dasar berinteraksi: berusaha untuk saling mengenal, ada
kontak mata, berbagi informasi atau material;

2.  Keterampilan komunikasi: mendengar dan berbicara secara bergiliran,
melembutkan suara (tidak membentak), meyakinkan orang untuk dapat
mengemukakan pendapat, mendengarkan sampai orang tersebut
menyelesaikan pembicaraannya;

3. Keterampilan membangun tim/kelompok: mengakomodasi pendapat orang,
bekerjasama, saling menolong, saling memperhatikan;

4.  Keterampilan menyelesaikan masalah: mengendalikan diri, empati,
memikirkan orang lain, taat terhadap kesepakatan, mencari jalan keluar
dengan berdiskusi, respek terhadap pendapat yang berbeda.

Menurut Gunarsa (1986:47), bahwa kemampuan penyesuaian dirisesuai dengan

karakteristik pertumbuhan dan perkembangan anak remaja usia SMP menjadi

semakin penting manakala anak sudah menginjak masa remaja. Hal ini
disebabkan karena pada masa remaja, individu sudah memasuki dunia pergaulan
yang lebih luas dimana pengaruh teman-teman dan lingkungan sosial akan sangat
menentukan. Kegagalan remaja dalam menguasai keterampilan-keterampilan
sosial akan menyebabkan remaja sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan

sekitarnya sehingga dapat menyebabkan rasa rendah diri, dikucilkan dari

pergaulan, cenderung berperilaku yang kurang normatif.
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Hal senada dikatakan oleh Lewinsonh dalam Ayuningdyah (2012:31), bahwa
individu dengan keterampilan yang memadai mampu memperoleh reinforcement
positif dari lingkungan sosialnya, sementara individu dengan keterampilan sosial
yang kurang baik umumnya cenderung mengalami sejumlah permasalahan yang

berakar dari pola interaksi yang maladaptif.

Menurut Hall dalam Reggio (1986:67), menyatakan bahwa kemampuan dasar
dalam keterampilan sosial adalah mencakup kemampuan untuk menyampaikan
dan menerima informasi kepada orang lain.  Selanjutnya menurut Segrin
(1999:129), keterampilan sosial pada dasarnya melibatkan sejumlah kemampuan
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang sesuai

dan efektif.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Spence (2003:43), kesuksesan
seseorang dalam interaksi sosial dipengaruhi oleh faktor aspek keterampilan
dalam level mikro yang berhubungan dengan individu itu sendiri, respon dari
individu lain, dan konteks sosial. Selanjutnya aspek keterampilan dalam level
makro, individu juga harus mampu mengintegrasikan aspek mikro ini dalam
strategi yang tepat agar dapat menghadapi tugas sosial yang spesifik, seperti
keberhasilan dalam memulai percakapan, meminta bantuan, menawarkan bantuan

dan meminta atau mengundang untuk bergabung.

Selanjutnya menurut Reggio dan Reichard (2008:73) mengemukakan bahwa
keterampilan sosial mencakup kemampuan untuk mengekspresikan diri dalam
interaksi sosial, kemampuan untuk “membaca” dan memahami berbagai situasi

sosial yang berbeda, wawasan mengenai peran-peran sosial dan norma-norma
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yang ada dalam suatu masyarakat, kemampuan untuk memecahkan masalah
terkait dengan hubungan interpersonal, serta kemampuan untuk melakukan role-

playing dalam lingkungan sosial.

Lebih lanjut, menurut Adella (2007:28) bahwa keterampilan sosial mencakup
kecakapan komunikasi dengan empati, kecakapan bekerjasama, empati, sikap
penuh pengertian dan seni komunikasi dua arah. Komunikasi yang dimaksud
dalam hal ini bukan sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi dan sampainya pesan
disertai dengan kesan baik sehingga akan menumbuhkan hubungan yang
harmonis. Keterampilan komunikasiini merupakan aspek dari keterampilan sosial
yang akan menunjang kemampuan interaksi dengan lingkungan sosial dan
penerimaan masyarakat terhadap anak serta dapat berguna pada kehidupan yang

lebih luas.

Menurut Sapriya (2009:51), seorang siswa yang turut serta berpartisipasi sebagai
warga negara dituntut menggunakan segala kemampuannya seperti pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang dipelajari di sekolah, di kelas IPS, di masyarakat, di
keluarga sebagai dasar berpartisipasi. Mengaitkan kelas dengan masyarakat
memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk mempelajari kemampuan

dasar dalam berpartisipasi.

Selanjutnya menurut Welton dan Mallan (1988:56), menyarankan bahwa belajar
berpartisipasi di dalam masyarakat, maka siswa dalam kelas IPS perlu
dibelajarkan sejumlah keterampilan sebagai berikut.

1.  bekerja dalam kelompok secara efektif, meliputi belajar mengorganisir,

merencanakan, mengambil keputusan, dan mengambil tindakan;
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2. membentuk koalisi kepentingan dengan kelompok lain;

3. melakukan ajakan, berkompromi dan melakukan bargaining;

4.  bersikap sabar dan tekun dalam bekerja untuk mencapai tujuan;

5. berusaha memperbanyak pengalaman dalam situasi budaya yang berbeda-

beda.

Berdasarkan dari pendapat di atas, dalam penelitian tindakan ini, peneliti ingin
melihat peningkatan keterampilan sosial siswa berdasarkan keterampilan sosial
komunikasi dan keterampilan sosial membangun tim/kelompok.  Menurut

Maryani (2011:20) aspek keterampilan sosial komunikasi dan keterampilan sosial

membangun tim/kelompokadalah:

1.  keterampilan sosial komunikasi, meliputi (a) mendengar dan berbicara
secara bergiliran; (b) melembutkan suara (tidak membentak); (c)
meyakinkan orang untuk dapat mengemukakan pendapat; (d) mendengarkan
sampai orang tersebut menyelesaikan pembicaraannya;

2.  keterampilan  sosial membangun  tim/kelompok, meliputi  (a)
mengakomodasi pendapat orang; (b) bekerjasama; (c) saling menolong; (d)

saling memperhatikan.

2.2 Model Pembelajaran Terpadu (Integrated)

Pembelajaran adalah membangun pengalaman belajar siswa dengan berbagai
keterampilan sehingga mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru. Menurut
Gagne dan Briggs (1970:3), instruction atau pembelajaran adalah suatu sistem

yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian
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peristiwa yang dirancang, dengan sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan

mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.

Dalam Undang—Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 disebutkan bahwa “pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan

belajar”.

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dapat diartikan segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar
terjadi proses belajar pada diri siswa. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-
cara untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimana cara
mengorganisasikan isi pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran dan

mengelola pembelajaran.

Menurut Fogarty (1991:76), model integrated adalah tipe pembelajaran terpadu
yang menggunakan pendekatan antar bidang studi, menggabungkan bidang studi
dengan cara menetapkan prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan,
konsep, dan sikap yang saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.
Model ini juga termasuk pada teori pembelajaran Collaborative menekankan pada
proses pembelajaran yang digerakkan oleh keterpaduan aktivitas (integrated
activity) bersama baik intelektual, sosial dan emosi secara dinamis, baik dari
pihak siswa maupun guru. Metode integrated akan mempermudah siswa ketika
membangun gagasan dan pengetahuan baru, karena materi yang disajikan selalu

terkait satu sama lainnya.
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Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Pargito (2010:55), model integrated
adalah model pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum sarat materi yang
memadukan empat macam disiplin ilmu yang utama, dimana masing-masing guru
menyusun prioritas dari disiplin ilmunya. Team antara disiplin ilmu berusaha
menyeleksi bagian-bagian dari kurikulum, prioritas-prioritas pada masing-masing
disiplin ilmunya, selanjutnya materi-meteri yang overlapp dibicarakan bersama

anggota team.

Berdasarkan dari beberapa pendapat mengenai pembelajaran integrated di atas,
dapat disimpulkan bahwa model integrated merupakan salah satu tipe
pembelajaran terpadu yang dalam proses pembelajarannya menggunakan
pendekatan antar bidang studi, menggabungkan bidang studi dengan cara
menetapkan prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep, dan sikap

yang saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.

Menurut Pargito (2010:17), terdapat beberapa prinsip dalam pembelajaran model
integrated, yaitu meliputi:

1.  Prinsip penggalian tema, antara lain:

a. tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat
digunakan memadukan banyak bidang studi;

b. tema harus bermakna artinya bahwa tema yang dipilih untuk dikaji harus
memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya;

c. tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak;

d. tema yang dikembangkan harus mampu mewadahi sebagian besar minat
anak;

e. tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa
otentik yang terjadi dalam rentang waktu belajar,kurikulum yang
berlaku, harapan dari masyarakat, dan ketersediaan sumber belajar.

2. Prinsip pelaksanaan pembelajaran terpadu, antara lain:
a. guru hendaknya jangan menjadi “single actor” yang mendominasi
pembicaraan dalam proses belajar;
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b. pemberian tanggung jawwab individu dan kelompok harus jelas dalam
setiap tugas yang menuntut adanya kerjasama kelompok;

c. guru perlu akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak
terpikirkan dalam proses perencanaan.

Prinsip evaluatif, adalah:

a. memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri di
samping bentuk evaluasi lainnya;

b. guru perlu mengajak siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang
telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang
telah disepakati dalam kontrak.

Prinsip reaksi, dampak pengiring yang penting bagi prilaku secara sadar
belum tersentuh oleh guru dalam proses pembelajaran, sehingga guru
dituntut untuk mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Selanjutnya
guru harus bereaksi terhadap reaksi siswa dalam semua kegiatan yang tidak
diarahkan ke aspek yang sempit, tetapi ke suatu kesatuan yang utuh dan
bermakna.

Menurut Enok Maryani (2011:27), model integrated merupakan model

keterpaduan yang diwujudkan dalam sebuah tema. Untuk tingkat SMP, pemilihan

tema dapat dianalisis dengan ilmu-ilmu sosial yang serumpun, seperti konsep

sejarah, ekonomi, geografi, dan sosiologi. Selanjutnya, menurut Sudjarwo

(2012:57), pembelajaran integrated dikembangkan selain untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan, diharapkan siswa juga dapat:

1.

meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih
bermakna.

mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan memanfaatkan
informasi.

menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur
yang diperlukan dalam kehidupan.

menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi,

dan komunikasi, serta menghargai orang lain.
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5. meningkatkan gairah dalam belajar.

6.  memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

Lebih lanjut menurut Sudjarwo (2012:57), ada beberapa manfaat menggunakan
pembelajaran terpadu (Integrated), sebagai berikut.

a) Banyak topik-topik yang tertuang di setiap mata pelajaran, mempunyai
keterkaitan konsep dengan yang dipelajari siswa.

b) Pada pembelajaran terpadu (integrated) memungkinkan siswa untuk
memanfaatkan keterampilannya yang dikembangkan dari mempelajari
keterkaitan antar mata pelajaran.

c) Pembelajaran terpadu (integrated) melatih siswa untuk semakin banyak
membuat hubungan inter dan antar mata pelajaran, sehingga siswa
mampu memproses informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya
dan memungkinkan berkembangnya jaringan konsep-konsep.

d) Pembelajaran terpadu (integrated) membantu siswa dapat memecahkan
masalah dan berfikir kritis untuk dapat dikembangkan melalui
keterampilan dalam situasi nyata.

e) Daya ingat (retensi) terhadap materi yang dipelajari siswa dapat
ditingkatkan dengan jalan memberikan topik-topik dalam berbagai
ragam situasi dan berbagai ragam kondisi.

f) Dalam pembelajaran terpadu (integrated) transfer pembelajaran dapat
mudah terjadi bila situasi pembelajaran dekat dengan situasi kehidupan
nyata.

Dengan demikian, berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
melalui pembelajaran integrated, guru dapat menggunakan sebuah tema yang
menggambarkan keterhubungan dari beberapa disiplin ilmu sosial sehingga siswa
dapat mengembangkan konsep yang dipelajarinya dan dapat membantu dalam
mengembangkan sikap positif, kebiasaan baik, bekerjasama, toleransi,

komunikasi, menghargai orang lain dan nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam

kehidupan dalam masyarakat.

Menurut Pargito (2010:56), menyatakan bahwa kelebihan menggunakan model

integrated adalah; (1) siswa merasa senang dengan adanya keterkaitan dan



21

hubungan timbal balik antara beberapa disiplin ilmu; (2) memperluas wawasan
dan apresiasi guru sebagai pengajar; (3) jika berhasil diimplementasikan dengan
baik, model integrated ini merupakan pendekatan yang ideal dalam lingkungan
belajar untuk “Integrated Day”; dan (4) model integrated juga dapat memotivasi
siswa. sedangkan kekurangannya adalah: (1) model integrated merupakan model
pembelajaran yang sulit untuk diimplementasikan secara penuh; (2) membutuhkan
keahlian guru yang tinggi; (3) pembelajaran integrated memerlukan kerjasama
tim antar mata pelajaran dengan halangan waktu merencanakan dan mengajar
bersamaan, yang sering berarti menyusun kembali renana pembelajaran; dan (4)
untuk memadukan pelajaran dengan memperhatikan pada prioritas-prioritas

konseptual, memerlukan tanggungjawab dari berbagai sumber.

Menurut Maryani (2011:27), langkah perencanaan yang dapat dilakukan seorang

guru dalam pembelajaran model Integrated adalah:

1.  menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan.

2. mempelajari kompetensi dasar dan indikator dari mata pelajaran yang akan
dicapai.

3. memilih dan menetapkan tema/topik.

4.  membuat matriks atau bagan hubungan kompetensi dasar dan tema/topik.

5. menyusun silabus pembelajaran terpadu/Integrated.

6.  menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran.

7. pelaksanaan.
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Sejalan dengan pernyataan tersebut, menurut Sudjarwo (2012:58), pada dasarnya

terdapat 2 tahapan yang harus dilalui dalam prosedur pembelajaran Integrated,

yaitu:

1.

Tahap perencanaan pembelajaran terpadu

Dalam pembelajaran terpadu, perencanaan yang harus dilakukan seorang

guru adalah:

a. Pemilihan tema dan untit tema

b. Perencanaan aktivitas, meliputi: pemilihan sumber, pemilihan aktivitas.
c. Perencanaan evaluasi, meliputi: jenis evaluasi, sasaran evaluasi, aspek

evaluasi, dan teknik evaluasi.

Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, langkah-langkahnya adalah:

a.

Aktivitas siswa

Aktivitas dapat berupa: pengumpulan informasi baik kelompok maupun
individu, membaca sumber, wawancara, pengamatan lapangan,
eksperimen, pengolahan informasi, dan penyusunan laporan.

Kulminasi (sharing) dalam bentuk penilaian proses yaitu penyajian

laporan, diskusi, unjuk kerja, pameran, dan evaluasi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran model Integrated adalah:

1.

Tahap perencanaan

Dalam tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan seorang guru adalah

a.

b.

memilih dan menetapkan tema/topik

perencanaan aktivitas, meliputi: pemilihan sumber, pemilihan aktivitas.
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c. perencanaan evaluasi, meliputi: jenis evaluasi, sasaran evaluasi, aspek
evaluasi, dan teknik evaluasi.

d. menyusun Silabus pembelajaran terpadu/Integrated

e. menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran.

Tahap pelaksanaan

Dalam tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan seorang guru adalah

a. penetapan aktivitas pembelajaran, dapat berupa pembelajaran kelompok
maupun individu.

b. melakukan penilaian proses, berupa penilaian penyajian laporan, diskusi

dan balikan, serta evaluasi

Pendekatan Model Integrated dalam Pembelajaran IPS di SMP

Menurut National Council for Social Studies (1993) dalam Maryani (2011:10),

Pengertian IPS (social studies) adalah sebagai berikut.

Social studies is the integrates study of the social sciences and humanities to
promote civic competence. Within the school program, social studies
provides coordinated, systematic study drawing upon such diciplines as
antropology, archaeology, economics, geography, history, law, philosophy,
political science, psychology, religion, and sociology, as well as
appropriate content from the humanities, mathematics, and natural
sciences. The primary purpose of social studies is to help young people
develop the ability to make informed and reasoned decisions for the public
good as citiziens of a culturallt diverse, democratic society in an
interdependent word.

(Ilmu pengetahuan sosial adalah studi terintegrasi tentang ilmu-ilmu sosial
dan humaniora untuk membentuk warga Negara yang baik/berkompeten.
Program IPS di sekolah merupakan gambaran kajian sistematis dan
koordinatif dari disiplin ilmu-ilmu sosial seperti antropologi, arkeologi,
ekonomi, geografi, sejarah, hukum filsafat, ilmu pengetahuan politis,
psikologi, agama dan sosiologi, juga yang bersumber dari humaniora,
matematika, dan ilmu pengetahuan alam. Tujuan utama dari ilmu
pengetahuan sosial adalah untuk membantu generasi muda mengembangkan
kemampuannya untuk membuat keputusan-keputusan yang beralasan dan
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sebagai warga Negara yang bertanggung jawab pada suatu masyarakat yang

berbeda budaya, masyarakat demokratis dunia yang saling tergantung).
Selanjutnya, NCSS dalam Maryani (2011:7), mengatakan bahwa Iimu
Pengetahuan Sosial adalah bahan kajian yang terpadu yang merupakan
penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi dari konsep-konsep dan
keterampilan disiplin ilmu sosial yang diorganisasikan secara ilmiah dan psikologi

untuk tujuan pembelajaran.

Menurut Woolever dan Scott (1988:18), bahwa “Social Studies Education is the
sum of all experiences that have as a goal to teach students how to make and act
on rational decisions, both as individual and as group members, based on
knowledge derived by the method of science and on personal values that have
been systematically explored and clarified”. Pendidikan IPS adalah keseluruhan
pengalaman yang bertujuan agar siswa mampu membuat dan mengambil
keputusan rasional sebagai makhluk individu dan makhluk sosial berdasarkan

metode keilmuan dan nilai kepirbadian yang menyeluruh dan terklarifikasi.

Berdasarkan dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Ilmu pengetahuan
sosial adalah studi terintegrasi tentang ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang
diorganisasikan secara ilmiah dan psikologi untuk tujuan pembelajaran agar siswa
mampu membuat dan mengambil keputusan rasional sebagai makhluk individu
dan makhluk sosial berdasarkan metode keilmuan dan nilai kepirbadian yang
menyeluruh dan terklarifikasi dan menjadi warga negara yang memiliki
kompetensi sosial baik sebagai pribadi, anggota masyarakat, maupun sebagai

warga negara atau warga dunia.
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Menurut Banks dalam Pargito (2010:36), ada dua karakteristik utama dalam
pendidikan IPS, yaitu sebagai bidang kajianpenelitian yang diajukan untuk
membentuk warga negara yang baik, dan kajian terpadu terhadap banyak
penelitian. Secara rinci, karakterisitk pendidikan IPS adalah sebagai berikut:

1.  social studies programs have as a major purpose the promotion of civic
competence which is the knowledge, skills, and attitude required of students
to be able to assume “the office of citizen” (as Thomas Jefferson called it)
in our democratic republic. (Program pendidikan IPS mempunyai tujuan
utama membentuk warga negara yang memiliki pengetahuan, keterampilan-
keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan siswa dalam suatu masyarakat
yang demokratis).

2. social studies programs help students contruct a knowledge base and
attitude drawn from academic disciplines as specialized ways of viewing
reality.(Program pendidikan IPS membantu siswa dalam mengkonstruk
pengetahuan dan sikap dari disiplin akademik sebagai suatu pengalaman
khusus).

3. social studies programs reflect the changing nature of knowledge, fostering,
entirely new and highly integrated approaches to resolving issues of
significance to humanity. (Program pendidikan IPS mencerminkan
perubahan pengetahuan, mengembangkan sesuatu yang baru dan
menggunakan pendekatan terintegrasi untuk memecahkan isu secara

manusiawi).

Menurut Sapriya (2009:13), terdapat lima tradisi/perspektif dalam IPS. Adapun

kelima tradisi/perspektif dalam IPS adalah sebagai berikut.
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IPS sebagai transmisi kewarganegaraan (Social Studies as citizentship
transmission) maksudnya IPS sebagai program pendidikan pelestarian
kebudayaan suatu bangsa, pendidikan nilai-nilai idealistis dan manusia dan
bertujuan menyiapkan warga negara yang baik.

IPS sebagai ilmu-ilmu sosial (Social Studies as social sciences) maksudnya
pendidikan ilmu sosial tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik, tetapi juga mengajarkan makna dan nilai-nilai atas ilmu
pengetahuan sosial itu untuk kepentingan kehidupannya kearah lebih baik.
Pendidikan ilmu pengetahuan sosial merupakan kemasan pengetahuan sosial
yang telah dipertimbangkan secara psikologis untuk kepentingan
pendidikan.

IPS sebagai penelitian mendalam (Social Studies as reflective inquiry)
maksudnya pendidikan reflektif bukan sekedar mengajarkan disiplin ilmu
pengetahuan dan pemindahan nilai secara akumulatif, tetapi kurikulum
sekolah harus mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan minat siswa.
Siswa hendaknya tidak sekedar menghafal materi pelajaran, tetapi siswa
bisa mendapat pengalaman-pengalaman edukatif dalam proses pembelajaran
pendidikan IPS.

IPS sebagai kritik sosial (Social Studies as social critisism) maksudnya
pendidikan IPS sebagai media pengembangan kemampuan pengetahuan,
kemampuan berfikir kritis dengan berbagai metode pemecahan masalah dan
memupuk keberanian mengemukakan pendapat.

IPS sebagai pengembangan pribadi individu maksudnya pengetahuan sosial
mengembangkan pribadi peserta didik melalui berbagai ketrampilan sosial
dalam kehidupan (social life skill) dan membekali siswa tentang
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai, sehingga semua itu dapat
membentuk citra diri siswa menjadi manusia yang memiliki jati diri yang
mampu hidup di tengah masyarakat dengan damai dan dapat menjadi
teladan bagi orang lain.

Selanjutnya menurut Azmi (2006:7), tujuan pembelajaran IPS antara lain sebagai

berikut:

1.

mengembangkan  pengetahuan dasar  kesosiologian, kegeografian,
keekonomian, kesejarahan dan kewarganegaraan (atau konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya).

mengembangkan kemampuan berpikir  kritis, keterampilan inkuiri,

pemecahan masalah dan keterampilan sosial.
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3. membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan
(serta mengembangkan nilai-nilai luhur budaya bangsa).

4. memiliki kemampuan berkomunikasi, berkompetisi dan bekerjasama dalam
masyarakat yang majemuk, baik dalam skala lokal, nasional maupun

internasional.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, sesuai dengan tujuannya, maka
jelaslah bahwa pendidikan IPS dimaksudkan untuk membimbing tingkah laku
sosial tertentu (behavior), mendorong pembentukan motivasi dan sikap-sikap
tertentu (attitude), mempersiapkan kecakapan-kecakapan atau hubungan-
hubungan sosial tertentu (skill), dan menambah pengetahuan-pengetahuan sosial
tertentu (knowledge). Sehingga setiap warga negara memiliki rasa kepedulian dan
komitmen yang tinggi, bertanggung jawab dan kritis terhadap diri dan lingkungan
sosial maupun lingkungan hidup yang berpengaruh terhadap situasi kehidupan

baik secara lokal maupun global.

Menurut Jarolimek dalam Subroto (2011:61), mengharapkan bahwa pendidikan
IPS hendaknya mampu mengembangkan aspek pengetahuan dan pengertian
(knowledge andunderstanding), aspek sikap dan nilai (attitude and value) serta
aspek keterampilan (skill) pada diri siswa. Aspek pengetahuan dan pengertian
berkaitan dengan pemberian bekal pengetahuan dan pemahaman siswa tentang
dunia dan kehidupan masyarakat di sekitarnya, aspek sikap dan nilai berkaitan
dengan pemberian bekal mengenai dasar-dasar etika dan norma yang nantinya
menjadi orientasi nilai dalam kehidupanannya di masyarakat. Sedangkan aspek

keterampilan meliputi keterampilan sosial (social skill) dan keterampilan intektual
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(intellectual skill) agar siswa tanggap terhadap permasalahan sosial di sekitarnya

dan mampu bekerjasama dengan orang lain dalam kehiduapn sehari-hari.

Berdasarkan dari pendapat di atas, Pendidikan IPS memiliki tantangan berat
dalam mengajarkan materi yang semakin kompleks. Hal ini karena adanya
harapan dan juga cita-cita yang meletakkan tanggung jawab dalam membentuk
karakter siswa. Pendidikan IPS bersentuhan langsung dengan problem yang telah,
sedang akan dihadapi siswa dalam kehidupan pribadi dan sosial. Dengan
demikian pendidikan IPS perlu untuk lebih meletakkan titik penekanan pada

pembentukan keterampilan sosial.

Dalam memenuhi tuntutan pembelajaran IPS tersebut di atas, maka seharusnya
dikembangkan metode pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa untuk
melakukan klarifikasi dan dapat membantu siswa mengembangkan sikap toleran,
mengakui dan menghargai kemajemukan. Menurut Syamsuddin dan Maryani
(2010:6), keterampilan sosial dapat dikembangkan melalui berbagai materi
kurikulum, dikemas melalui strategi pembelajaran ataupun rambu-rambu
pembelajaran lain yang telah ada, seperti pembelajaran tematis, pembelajaran
terpadu, dan pembelajaran di SMA seperti geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi
secara terpisah namun dapat dipadukan dalam lintas kurikulum. Aplikasi berbagai
model dan pendekatan pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar yang bervariasi,
metode dan media merupakan kunci dari keberhasilan pembelajaran bermuatan

keterampilan sosial.

Menurut NCSS (1994), Social studis teaching and learning are powerful when

they are: meaningful, integrative, value-based, challenging, active. Pembelajaran
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IPS harus selalu berkaitan erat dengan masalah diri dan lingkungan anak didik,
sehingga diupayakan pendekatan pembelajaran yang berusaha mengaitkan atau

mendekatkan topik yang dipelajari dengan kenyataan yang dihadapi oleh siswa.

Selanjutnya menurut Sumantri (2001:92), pendidikan IPS merupakan synthetic
dicipline yang berusaha untuk mengorganisasikan dan mengembangkan substansi
ilmu-ilmu sosial secara ilmiahdan psikologis untuk tujuan pendidikan. Makna
synthetic dicipline, bahwa pendidikan IPS bukan hanya mensintesiskan konsep-
konsep yang relevan antara ilmu-ilmu pendidikan dan ilmu-ilmu sosial, tetapi juga
mengkorelasikan dengan masalah-masalah kemasyarakatan, kebangsaan dan

kenegaraan.

Selanjutnya Sapriya (2009:12), menyatakan bahwa tujuan mata pelajaran IPS

SMP/MTs adalah sebagai berikut.

1. mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya;

2. memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial;

3. memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan;

4. memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, menurut Pargito (2010:4), salah satu faktor
yang harus dipertimbangkan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan siswa adalah

pembelajaran dengan kurikulum yang tepat, yang mencakup keseluruhan yang
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menyangkut pribadi anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh
karena itu, dalam rangka pembelajaran di tingkat pendidikan dasar dan menengah,
khususnya dalam pembelajaran IPS, kiranya perlu dilaksanakan pembelajaran
terpadu secara konsekuen, dengan harapan terjadinya perkembangan sosial anak

secara menyeluruh dan membawa kematangan pribadi sosial anak.

Menurut Sapriya (2009:14), untuk jenjang SMP/MTSs, pengorganisaasian materi
pelajaran IPS menganut pendekatan korelasi (correlated), artinya materi pelajaran
dikembangkan dan disusun mengacu pada beberapa disiplin ilmu secara terbatas
kemudian dikaitkan dengan aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta didik
sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berfikir, dan kebiasaan
bersikap dan berprilaku. Mata pelajaran IPS SMP/MTs disusun secara sitematis,
komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan
keberhasilan dalam kehidupan masyarakat. = Dengan pendekatan tersebut
diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan

mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.

Selanjutnya, menurut Pargito (2010:19), bahwa program pendidikan antar disiplin
(interdicipline) di tingkat sekolah merupakan salah satu pendekatan yang
dianggap lebih efektif dalam rangka membentuk perilaku sosial siswa ke arah
yang diharapkan. Bahkan program pendidikan ini di samping sebagai bentuk
internalisasi dan transformasi pengetahuan, juga dapat digunakan sebagai upaya
mempersiapkan sumberdaya manusia yang siap menghadapi berbagai tantangan

dan problematika yang makin komplek di masa datang.

Menurut Fogarty (1991:61-65), terdapat sepuluh model pembelajaran terpadu,

yaitu sebagai berikut.
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The Fragmented Model (model fragmen), yaitu model pembelajaran
konvensional yang terpisah secara mata pelajaran atau model tradisional
yang memisahkan secara diskrit masing-masing mata pelajaran.
Keterpaduan model ini harus tercapai ketika satu satuan waktu telah
ditempuh, misalnya pada satu catur wulan. Keterpaduan pada model
fragmented terjadi jika siswa telah menyelesaikan seluruh runtutan kajian
atau materi pelajaran yang pada akhirnya seluruh satuan-satuan konsep itu
mencapai keutuhan, baik konsep, pemahaman suatu kajian, keterampilan
dan nilai.

The Connected Model (Model Terhubung), yaitu dalam setiap mata
pelajaran berisi konten yang berkaitan antara topik dengan topik dan konsep
dengan konsep dalam satu mata pelajaran. Model ini penekanannya terletak
pada perlu adanya integrasi inter bidang studi itu sendiri. Dalam model
connected ini secara sengaja menghubungkan kurikulum di dalam mata
pelajaran melebihi dari apa yang diasumsi siswa-siswa yang akan
memahami hubungan secara otomatis.

The Nested Model ( Model Tersarang),yaitu model pembelajaran terpadu
yang merupakan pengintegrasian kurikulum dalam satu disiplin ilmu dengan
memfokuskan pada sejumlah keterampilan belajar yang ingin dilatihkan
oleh guru kepada siswa dalam satu unit pembelajaran untuk ketercapaian
materi pelajaran (content) yang meliputi keterampilan berfikir (thinking
skill), keterampilan sosial (social skill), dan keterampilan mengorganisir
(organizing skill).

The Sequenced Model (Model Terurut), yaitu model pembelajaran dimana
saat guru mengajarkan suatu mata pelajaran guru dapat menyusun kembali
topik mata pelajaran lain dalam urutan pengajaran itu dalam topik yang
sama atau relevan.

The Shared Model (Model Terbagi),yaitu suatu model pembelajaran terpadu
dimana pengembangan disiplin ilmu yang memayungi kurikulum silang.
Misalnya Matematika dan IPA disejajarkan sebagai ilmu pengetahuan.

The Webbed Model (Model Jaring Laba-laba), yaitu merupakan salah satu
model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik untuk
mengintegrasikan mata pelajaran. Karakteristik pendekatan tema ini untuk
mengembangkan kurikulum dimulai dengan satu tema misalnya

b L AN 13

“transportasi”, “penyelidikan”, dan lain-lain.

The Threaded Model (Model Pasang Benang),yaitu model pembelajaran
yamg menfokuskan pada metakurikulum yang menggantikan atau yang
berpotongan dengan inti materi subjek. Misalnya untuk melatih
keterampilan berpikir (problem solving) dari beberapa mata pelajaran dicari
materi yang merupakan bagian dari problem solving. Seperti pada
komponen memprediksi, meramalkan kejadian yang sedang berlangsung,
mengantisipasi sebuah bacaan dan sebagainya.
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8. The Integrated Model ( Model Integrasi) yaitu pembelajaran yang
menggabungkan bidang studi dengan cara menemukan keterampilan,
konsep dan sikap yang saling berhubungan di dalam beberapa bidang studi.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan antar bidang studi. Model
integrated menyajikan satu pendekatan penyebrangan mata pelajaran mirip
dengan model “Shared”. Model integrated memadukan mata pelajaran
dengan latar prioritas kurikulum pada tiap penemuan keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep, dan sikap-sikap yang tumpang tindih mata
pelajaran tersebut.

9.  The Immersed Model ( Model Terbenam),yaitu model pembelajaran yang
melibatkan beberapa mata pelajaran dalam satu proyek. Model ini
merupakan satu dari model yang memungkinkan pelajar menyeberang dan
atau tetap di dalam mata pelajaran tenggelam dalam minat dan kemaunnya
untuk belajar.

10. The Networked Model ( Model Jaringan), yaitu model pembelajaran yang
berupa kerjasama antara siswa dengan seorang ahli dalam mencari data,
keterangan, atau lainnya sehubungan dengan mata pelajaran yang
disukainya atau yang diminatinya sehingga siswa secara tidak langsung
mencari tahu dari berbagai sumber.

Menurut Pargito (2010:22), pembelajaran terpadu sangat memperhatikan

kebutuhan anak sesuai dengan perkembangannya yang holistik dengan

melibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran baik fisik maupun
emosionalnya. Untuk itu, aktivitas yang diberikan meliputi aktif mencari,
menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan yang holistik,
bermakna, dan otentik sehingga siswa dapat menerapkan perolehan belajar
untuk memecahkan masalah-masalah yang nyata di dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai beberapa ciri, yaitu
berpusat pada anak (student centered), proses pembelajaran mengutamakan
pemberian pengalaman langsung dan pemisahan antar bidang studi tidak terlihat

jelas. Pembelajaran terpadu menyajikan konsep dari beberapa bidang studi

dalam proses pembelajaran. Selain mempunyai sifat luwes, pembelajaran
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terpadu juga memberikan hasil yang dapat berkembang sesuai dengan minat dan

kebutuhan anak.

Menurut Depdikdub (1996) dalam Pargito (2010:15), pembelajaran terpadu

memiliki kelebihan sebagai berikut.

a.

pengalaman dan Kkegiatan belajar anak relevan dengan tingkat
perkembangannya;

kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan anak;

kegiatan belajar bermakna bagi anak,sehingga hasilnya dapat bertahan lama;
keterampilan anak berkembang dalam proses pembelajaran terpadu;
kegiatan pembelajaran bersifat pragmatis sesuai dengan lingkungan anak;
keterampilan sosial anak berkembang dalam proses pembelajaran terpadu.
keterampilan sosial ini antara lain: kerjasama, komunikasi, dan mau

mendengarkan pendapat orang lain.

Lebih lanjut, menurut Pargito (2010:23), terdapat sisi positif penggunaan

pendekatan terpadu dalam proses pembelajaran yang didasarkan atas beberapa

alasan, yaitu:

1)

2)

3)

Materi pelajaran menjadi dekat dengan kehidupan anak sehingga anak
dengan mudah memahami sekaligus melakukannya;

Siswa juga dengan mudah dapat mengaitkan hubungan materi pelajaran di
mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang lainnya;

Dengan bekerja dalam kelompok, siswa juga dapat mengembangkan
kemampuan belajarnya dalam aspek afektif dan psikomotorik, selain aspek

kognitif;
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4)  Pembelajaran terpadu mengakomodir jenis kecerdasan siswa; dan
5) Dengan pendekatan pembelajaran terpadu, guru dapat dengan mudah

menggunakan belajar siswa aktif sebagai metode pembelajaran.

Dalam PP No. 32 Tahun 2013 tentang Sruktur Kurikulum,filosofi kurikulum 2013
menyatakan bahwa hakikatpendidikan adalah agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kompetensi yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman. Selanjutnya, proses pembelajaran yang diterapkan dalam
kurikulum 2013 adalah pendekatan proses sains (saintific). Adapun beberapa
keterampilan yang dibina antara lain:

1.  Keterampilan berpikir yaitu kemampuan mendeskripsikan, mendefinisikan,
mengklasifikasi, membuat hipotesis, membuat generalisasi, memprediksi,
membandingkan dan mengkontraskan, dan melahirkan ide-ide baru;

2.  Keterampilan akademik yaitu kemampuan membaca, menelaah, menulis,
berbicara, mendengarkan, membaca dan menginterpretasi peta, membuat
garis besar, membuat grafik dan membuat catatan.

3. Keterampilan penelitian yaitu mendefinisikan masalah, merumuskan suatu
hipotesis, menemukan dan mengambil data yang berhubungan dengan
masalah, menganalisis data, mengevaluasi hipotesis dan menarik
kesimpulan, menerima, menolak atau memodifikasi hipotesis dengan tepat.

4.  Keterampilan sosial yaitu kemampuan bekerjasama, memberikan kontribusi
dalam tugas dan diskusi kelompok, mengerti tanda-tanda non-verbal yang

disampaikan oleh orang lain, merespon berbagai masalah, memberikan
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penguatan terhadap kelebihan orang lain, dan mempertunjukkan

kepemimpinan yang tepat.

Berdasarkan landasan pada harapan di atas, dalam struktur kurikulum 2013,

pembelajaran IPS memiliki lima langkah pokok yaitu:

1.

Mengamati yaitu kegiatan belajar dari lingkungannya melalui indera
penglihat, pembau, pendengar, pengecap dan peraba pada waktu mengamati
suatu objek. Tujuannya untuk memperoleh pengalaman dan melihat fakta
tentang keadaan lingkungan sekitarnya;

Menanya yaitu kegiatan peserta didik untuk mengungkapkan apa yang ingin
diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, atau suatu
proses tertentu;

Mengeksperimen, yaitu kegiatan mengumpulkan data melalui kegiatan uji
coba, mengeksplorasi lebih mendalam, dan mengumpulkan data sehingga
data yang telah diperoleh dapat dianalisis dan disimpulkan;

Mengasosiasi yaitu kegiatan peserta didik untuk membandingkan antara
data yang telah diolahnya dengan teori yang ada sehingga dapat ditarik
kesimpulan dan atau ditemukannya prinsip dan konsep penting;
Mengomunikasikan yaitu kegiatan peserta didik dalam mendiskripkan dan
menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan mengamati, menanya, uji

coba, dan mengasosiasi.

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan

Kurikulum 2013 ini adalah pendekatan pembelajaran yang menggambarkan

sebuah proses pembelajaran yang lebih mengedepankan peran aktif siswa dalam
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mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya.llmu Pengetahuan Sosial
dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative social studies, bukan sebagai
pendidikan disiplin ilmu, berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan
berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. Disamping itu, tujuan
pendidikan llmu Pengetahuan Sosial menekankan pada pengetahuan tentang
bangsanya, semangat kebangsaan, patriotisme, serta aktivitas masyarakat di
bidang ekonomi dalam ruang atau space wilayah Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Selanjutnya dalam Sruktur Kurikulum2013 dijelaskan bahwa pembelajaran IPS

dengan tujuan melatih keterampilan sosial haruslah dicirikan oleh prinsip-prinsip

berikut:

1.  Pembelajaran IPS haruslah bermakna bagi siswa. Kebermaknaan didapatkan
dari model pembelajaran yang sesuai dengan konteks pemahaman siswa
terhadap diri dan lingkungannnya. Pembelajaran harus mengajak anak untuk

mampu berpikir dan menemukan solusi dari permasalahan sehari-hari.

2. Kedua, pembelajaran diarahkan untuk mengoptimalkan tidak hanya sekedar
kemampuan akademik melainkan juga sikap, nilai, perilaku dan
keterampilan. Pengembangan nilai pada diri siswa dilakukan dalam interaksi
berdasarkan prinsip-prinsip; a) pemahaman terhadap nilai dan moral, b)
penghargaan terhadap nilai dan moral, c) identifikasi diri terhadap nilai dan

moral, d) penerapan nilai dalam perilaku dan e) pembentukan wawasan dan
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kebiasaan Pendidikan ini memerlukan suatu latihan dan penerapan

pembelajaran yang holistik.

3. Ketiga, prinsip pembelajaran juga harus memberdayakan siswa membuat
siswa memiliki kemandirian dan tanggung jawab pribadi. Materi
pembelajaran haruslah melibatkan praktik yang melatih rasa kepercayaan
diri dan tanggung jawab sebagai bagian dari kelompok. Siswa diajarkan
bagaimana mempraktikkan bekerja sama, bernegosiasi dan mengembangkan

strategi pemecahan masalah dan penentuan tujuan bersama.

Dengan demikian, maka pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran dengan
pendekatan berbagai bidang studi (antar disiplin) dengan cara menemukan
keterampilan, konsep dan sikap yang saling berhubungan di dalam beberapa
bidang studidengantujuan agar aspek sikap, perilaku dan keterampilan sosial
terbentuk melalui pemahaman yang bermakna bagi diri siswa.Dengan
keterampilan sosial (Social Skill), siswa akan mampu mengungkapkan perasaan
baik positif maupun negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai
orang lain.  Keterampilan-keterampilan sosial tersebut meliputi kemampuan
berkomunikasi, menjalin hubungan dengan siswa lain, menghargai diri sendiri dan
siswa lain, mendengarkanpendapat atau keluhan dari siswa lain, memberi atau
menerima feedback, memberi atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan

aturan yang berlaku, dan lain sebagainya.

Menurut Fogarty (1991:76), model integrated adalah tipe pembelajaran terpadu

yang menggunakan pendekatan antar bidang studi, menggabungkan bidang studi
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dengan cara menetapkan prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan,
konsep, dan sikap yang saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.
Model ini juga termasuk pada teori pembelajaran Collaborative menekankan pada
proses pembelajaran yang digerakkan oleh keterpaduan aktivitas (integrated
activity) bersama baik intelektual, sosial dan emosi secara dinamis, baik dari
pihak siswa maupun guru.Metode integrated akan mempermudah siswa ketika
membangun gagasan dan pengetahuan baru, karena materi yang disajikan selalu

terkait satu sama lainnya.

Selanjutnya Maryani (2011:27), mengatakan bahwa model integrated merupakan
model Kketerpaduan yang diwujudkan dalam sebuah tema. Untuk tingkat SMP,
pemilihan tema dapat dianalisis dengan ilmu-ilmu sosial yang serumpun, seperti

konsep sejarah, ekonomi, geografi, dan sosiologi.

Menurut Sudjarwo (2012:57), pembelajaran integrated dikembangkan selain

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, diharapkan siswa juga dapat:

1.  meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih
bermakna.

2. mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan memanfaatkan
informasi.

3. menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur
yang diperlukan dalam kehidupan.

4.  menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi,

dan komunikasi, serta menghargai orang lain.
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meningkatkan gairah dalam belajar.

memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

Selanjutnya menurut Sudjarwo (2012:57), ada beberapa manfaat menggunakan

pembelajaran terpadu (Integrated), sebagai berikut.

1.

Banyak topik-topik yang tertuang di setiap mata pelajaran, mempunyai
keterkaitan konsep dengan yang dipelajari siswa.

Pada pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memanfaatkan
keterampilannya yang dikembangkan dari mempelajari keterkaitan antar
mata pelajaran.

Pembelajaran terpadu melatih siswa untuk semakin banyak membuat
hubungan inter dan antar mata pelajaran, sehingga siswa mampu memproses
informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya dan memungkinkan
berkembangnya jaringan konsep-konsep.

Pembelajaran terpadu membantu siswa dapat memecahkan masalah dan
berfikir kritis untuk dapat dikembangkan melalui keterampilan dalam situasi
nyata.

Daya ingat (retensi) terhadap materi yang dipelajari siswa dapat
ditingkatkan dengan jalan memberikan topik-topik dalam berbagai ragam
situasi dan berbagai ragam kondisi.

Dalam pembelajaran terpadu transfer pembelajaran dapat mudah terjadi bila

situasi pembelajaran dekat dengan situasi kehidupan nyata.

Dengan demikian, berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa

melalui pembelajaran terpadu model integrated, siswa dapat mengembangkan

konsep yang dipelajarinya sehingga dapat membantu dalam mengembangkan



40

sikap positif, kebiasaan baik, bekerjasama, toleransi, komunikasi, menghargai
orang lain dan nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan dalam

masyarakat.

2.4  Teori Belajar Konstruktivistik

Menurut pandangan teori Konstruktivistik, belajar merupakan usaha pemberian
makna oleh siswa kepada pengalamannya melalui asimilasi dan akomodasi yang
menuju pada pembentukan struktur kognitifnya yang mengarah kepada tujuan
belajar. Oleh karena itu, pembelajaran yang didesain guru diupayakan dapat
menciptakan kondisi terjadinya proses pembentukkan tersebut secara optimal

pada diri siswa.

Menurut Herpratiwi (2005:70), dalam konstruktivisme, prinsip yang paling
penting dalam pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk
proses ini, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara
sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.

Selanjutnya, menurut Baharuddin dan Nurwahyuni (2007;116), konstruktivisme
merupakan landasan berpikir yang menganggap bahwa pengetahuan dibangun
oleh manusia sedikit demi sedikit, prestasinya diperluas melalui konteks terbatas
dan tidak serta-merta. Pengetahuan itu bukan seperangkat fakta, konsep atau

kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.
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Siswa harus mampu merekonstruksi pengetahuan dan memberi makna melalui

pengalaman nyata, siswa dilatih dapat membangun sendiri pengetahuannya.

Salah satu konsep dasar pendekatan konstruktivisme dalam proses belajar adalah

adanya interaksi sosial individu dengan lingkungannya.

Seperti yang dikemukakan oleh Saffat (2009:59), terdapat beberapa pemikiran

tentang proses belajar, yaitu sebagai berikut.

1.

N

10.

11.

hakekat belajar adalah behaviour change.

belajar tidak hanya menghafal, tetapi juga mengkonstruksi pengetahuan di
dalam benak.

seseorang belajar dari pengalaman.

pengetahuan yang telah dimiliki oleh seseorang itu terorganisasi dan
mencerminkan pemahaman tentang suatu persoalan tersebut.

pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi
yang terpisah-pisah, melainkan satu kesatuan yang utuh.

manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru.
peserta didik perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu
yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide.

proses belajar dapat mengubah struktur otak.

peserta didik belajar dari mengalami sendiri, bukan dari pemberian orang
lain.

keterampilan dan pengetahuan peserta didik diperoleh dari konteks yang
terbatas, kemudian sedikit demi sedikit bertambah pada konteks yang luas.
penting bagi peserta didik tahu untuk apa ia belajar dan bagaimana ia

menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan nyata.



42

Dalam PP No. 32 Tahun 2013 tentang Sruktur Kurikulum,filosofi kurikulum 2013
menyatakan bahwa hakikatpendidikan adalah agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kompetensi yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan

perubahan zaman.

Menurut Slavin dalam Trianto (2007:27) bahwa pendekatan konstruktivis dalam
pengajaran menerapkan pembelajaran kooperatif secara intensif, atas dasar teori
bahwa siswa akan akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep
yang sulit apabila mereka saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan

temannya.

Berdasarkan dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar
konstruktivis menekankan pembelajaran bersama dengan temanya dengan
fasilitasi guru dalam menemukan pengetahuan dan pemahamannya tentang materi

yang dipelajari dalam mencapai tujuan belajar.

2.5 Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan ini diantaranya adalah penelitian yang dilakukan
olen Syamsudin dan Maryani (2009) dalam jurnalnya yang berjudul
“Pengembangan Program Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan Kompetensi
Keterampilan Sosial” menyatakan bahwa pembelajaran melalui model terpadu
berdasarkan topik dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Selanjutnya
dikatakan bahwa, pengembangan keterampilan sangat tergantung pada guru

sebagai pengembang kurikulum. Oleh karena itu, memahami misi kurikulum IPS,
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memahami transdisipliner, multi disiplin, pembelajaran kooperatif dalam
memecahkan masalah social, harus dikuasai guru, disamping kemampuan

pengaplikasian metode, media, sumber belakar dan asesmen yang bervariasi.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Sarimaya (2009) dalam jurnal
penelitiannya tentang Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa SMP Dalam
Pembelajaran IPS Melalui Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan pembelajaran koorperatif dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan berbagai pengamatan
terhadap pembelajaran, ditemukan beberapa prinsip dasar diantaranya sebagai
berikut: a) belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa; b) pembelajaran yang menggunakan
kegiatan kelompok yang bervasiasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; c)
kegiatan kelompok lebi efektif jika pengelompokan dilakukan dengan kegiatan
yang kratif; dan d) penguasaan siswa dalam materi pelajaran meningkat melalui

penggunaan kegiatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa.

Dengan demikian, berdasarkan jurnal penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
dengan pendekatan tipe pembelajaran terpadu dalam mata pelajaran IPS
menggunakan model Integrated melalui kegiatan pembelajaran kelompok dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa, diantaranya keterampilan komunikasi
dan membangun tim/kelompok. Selain itu, penguasaan materi pembelajaran oleh

siswa menjadi lebih baik.



1. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditian

Jenis pendlitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif yang merupakan penelitian dengan bertujuan menggambarkan,
memaparkan dan menjelaskan gegjadla yang muncul dalam penelitian yang
dilakukan secara jelas dan logis. Penelitian ini berbentuk Classroom Action
Research (Pendlitian Tindakan Kelas) sebagai suatu bentuk investigasi yang
bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan spiral yang memiliki tujuan untuk
melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi, kompetens dan situasi

(Arikunto, 2006: 104).

Menurut Arikunto (2006), kegiatan pokok dalam penelitian tindakan kelas, yaitu;
1) planning (perencanaan), 2) action (tindakan), 3) observing (pengamatan), 4)
reflecting (refleksi), dan seterusnya sampal perbaikan atau peningkatan yang

diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).

Menurut Pargito (2011), karakteristik penelitian tindakan antara lain; (1) Inkuiri,
berangkat dari permasalahan pembelajaran riil yang dihadapi oleh guru dan siswa
(practice driven) dan (action driven), (2) Kolaboratif, perbaikan proses dan hasil
harus dilakukan bersama-sama dengan pihak lain (mitra) sekaligus sebagai

kontrol (triangulasi), (3) Reflektif, perbaikan terus-menerus dan berkelanjutan
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menurut hasil penghayatannya secara siklikal (siklus), dan (4) Naturalistik, haus

mencerminkan realitas di lapangan, bukan rekayasa.

Dengan demikian penelitian tindakan dilakukan berbentuk siklus. Apabila satu
siklus belum menunjukan tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan
mutu), kegiatan riset dilanjutkan pada siklus kedua dan seterusnya, sampal
peneliti merasa puas. Adapun siklus atau aur penditian tindakan kelas ini

dapatdigambarkan berikut ini.
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dan seterusnya

el N

Tindakan/observasi

Refleksi

Perbaikan Perencanaan

P .

Tindakan/observasi

Refleksi

Perbaikan Perencanaan

/\ Tindakan/obsevas

Refleksi

Perencanaan

Gambar 3.1. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas(Arikunto, 2006: 23)

Keterangan Gambar:
1.  Tahap Perencanaan meliputi kegiatan;
a.  Memilih dan menetapkan tema/topik
b. Perencanaan aktivitas, meliputi: pemilihan sumber, pemilihan

aktivitas.
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e.
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Perencanaan evaluasi, meliputi: jenis evaluasi, sasaran evaluasi, aspek

evaluasi, dan teknik evaluas.

Menyusun Silabus pembel gjaran terpadu/I ntegrated

Menyususn Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran.

2.  Tahap Pelaksanaan Penelitian mencakup kegiatan:

a

Penetapan aktivitas pembelgaran, dapat berupa pembelgaran

kelompok maupun individu:

1

4.

5.

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok belgjar dan masing-
masing kelompok mendapatkan tugas diskusi berdasarkan topik
yang telah ditentukan;

Memberikan  penjelasan  teknis  diskusi, yaitu Siswa
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, mengamati, dan
mengolah informasi sebagai laporan diskusi;

Mengarahkansetiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi;

Mengarahkan kelompok lain untuk bertanya;

Menyimpulkan hasil diskusi.

Melakukan penilaian proses, berupa penilaian penygian laporan,

diskus dan balikan, serta evaluas

3. Tahap Observasi, mencakup kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan

dengan tindakan pada setigp siklus yang dilakukan oleh guru sebagal

peneliti dengan mengisi lembar instrumen observasi kinerja guru dalam

membuat rencana pembelgjaran (RPP) dengan menggunakan format IPKG

1, kinerja guru dalam melaksanakan pembelgaran menggunakan IPKG 2
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dan lembar instrumen observas keterampilan sosiad siswa dengan
menggunakan format keterampilan sosial siswa.

4.  Tahap Refleksi merupakan tahapan analisis terhadap hasil pengamatan dan
pengolahan data penelitian sebagai bahan pertimbangan dan perenungan
perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Refleks dilakukan untuk
menentukan apakah penelitian perlu dilakukan perbaikan dan dilanjutkan
atau tidak pada siklus berikutnya. Pada penelitian ini, penilaian kinerja guru
hanya berfungsi sebagai pedoman untuk melakukan refleks dan tidak

dijadikan sebagai variabel penelitian.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tindakan dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Pebruari 2014
pada semester 2 Tahun Pelgjaran 2013/2014. Lokas penelitian di SMP Negeri
1Bengkunat, J. Lintas Barat Sumatera, Pekon Sukarame Kecamatan Bengkunat

Kabupaten Pesisir Barat.

3.3 Subyek dan Obyek Penelitian
1)  Subyek pendlitian
Siswa kelas 8C sebanyak 28 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki
dan 18 siswa perempuan, guru selaku peneliti dan mitra kolaborasi
yaitu 2 (dua) orang guru mata pelgjaran IPS di SMPN 1 Bengkunat.
2)  Obyek penelitian
Keterampilan Sosia Siswa dengan indikator pengamatanberdasarkan

pendapat Enok Maryani (2011), yaitu aspek keterampilan sosia
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komunikasi dan keterampilan sosiad membangun tim/kelompok

sebagai beirkut.

a

keterampilan sosial komunikasi, meliputi (2) mendengar dan
berbicara secara bergiliran; (b) melembutkan suara (tidak
membentak); (c) meyakinkan orang untuk dapat mengemukakan
pendapat; (d) mendengarkan sampai orang tersebut
menyel esaikan pembicaraannya;

keterampilan sosid membangun tim/kelompok, meliputi (@)
mengakomodasi pendapat orang; (b) bekerjasama; (c) saling

menolong; (d) saling memperhatikan;

3.4 Operasional Penelitian Tindakan Kelas

Operasiona tindakan atau skenario tindakan merupakan penjelasan atau rumusan

variabel atau objek yang akan diteliti, baik dalam tataran konsep maupun praktik

atau langkah-langkah pelaksanaan pembelgaran (Pargito, 2011: 122). Daam

operasioanl tindakan ini akan dijelaskan secara terperinci dari apa yang akan

diteliti:

3.4.1 Moddl Integrated

a.

Definisi Konseptual

Model Integrated yaitu pembelgaran yang menggabungkan bidang
studi dengan cara menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang
saling berhubungan di dalam beberapa bidang studi. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan antar bidang studi. Model Integrated

memadukan mata pelgjaran dengan latar prioritas kurikulum pada tiap
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penemuan keterampilan-keterampilan, konsep-konsep, dan sikap-sikap

yang tumpang tindih mata pelgjaran tersebui.

L angkah-langkah Pembelajaran Modél Integrated

Langkah-langkah perencanaan dan pelaksanaan pembelgjaran model

Integrated adalah:

1.  Tahap perencanaan

Daam tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan seorang guru

adalah

a

b.

d.

e

memilih dan menetapkan tema/topik

perencanaan aktivitas, meliputi: pemilihan  sumber,
pemilihan aktivitas.

perencanaan evaluasi, meliputi: jenis evaluasi, Sasaran
evaluasi, aspek evaluasi, dan teknik evaluasi.

menyusun Silabus pembel gjaran terpadu/I ntegrated

menyususn Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran.

2.  Tahap pelaksanaan

Dalam tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan seorang guru

adalah

a

penetapan aktivitas pembelgjaran, berupa pembelagjaran
kelompok maupun individu.
melakukan penilaian proses, berupa penilaian penygjian

laporan, diskusi dan balikan, serta evaluasi.
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Definisi Operasional
Model Integrated merupakan suatu pendekatan dalam pembelgaran
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata
pelajaran maupun antar mata pelgaran. Dengan adanya pemaduan itu,
siswa akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan secara utuh
sehingga pembelgjaran menjadi bermakna bagi siswa. Pendekatan
pembelgjaran ini juga merupakan salah satu bentuk penanggulangan
masalah belgar yaitu dengan menyelenggarakan pendidikan yang
integratif sebagai upaya yang mengoptimalkan perkembangan fungsi

kognitif, afektif dan fisik sertaintuitif secaraterintegrasi.

Indikator keberhasilan tindakan pembelgaran menggunakan model
Integrated dilihat dari IPKG (instrumen penilaian kinerja guru) tentang
pembelgjaran menggunakan model integrated. Ukuran keberhasilan
pembelgjaran menggunakan model integrated didasarkan dari kategori
penilaian instrumen tersebut (observasi) dengan kriteria sebagai berikut.
Sangat tepat
Tepat

Kurang tepat
Tidak tepat

R DNWS

3.4.2 Keterampilan Sosial

a.

Definisi Konseptual

Keterampilan sosiad merupakan kemampuan untuk mengadakan
komunikasi satu individu dengan individu yang lain seperti; perilaku
yang berorientasi pada tugas yaitu: kemampuan untuk mengambil

tanggung jawab, untuk bekerja dan bekerjasama dalam kelompok,
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menjadi kreatif dalam bekerja, dan berusaha untuk mendapat kualitas

dalam bekerja.

Definisi Operasional

Keterampilan sosial adalah keterampilan  untuk  berinteraks,
berkomunikasi dan berpartisipasi dalam kelompok. Keterampilan sosial
perlu didasari oleh kecerdasan personal berupa kemampuan mengontrol
diri, percaya diri, disiplin dan tanggungjawab. Untuk selanjutnya,
keterampilan tersebut dipadukan dengan kemampuan berkomunikasi
secara jelas, lugas, meyakinkan, dan mampu membangkitkan inspirasi,
sehingga mampu mengatasi silang pendapat dan dapat menciptakan

kerjasama.

Penilaian keterampilan sosial keterampilan sosiad komunikas dan
keterampilan sosia membangun tim/kelompok dalam proses
pembelgaran dilakukan dengan menggunakan Instrumen Penilaian
Keterampilan Sosial keterampilan sosia komunikasi dan keterampilan
sosial membangun tim/kelompok. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian
didasarkan dari pendapat Enok Maryani (2011). aspek keterampilan
sosial komunikasi dan keterampilan sosial membangun tim/kelompok
adalah:
1. keterampilan sosid komunikas, meliputi (a) mendengar dan
berbicara secara bergiliran; (b) melembutkan suara (tidak

membentak); (c) meyakinkan orang untuk dapat mengemukakan
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pendapat; (d) mendengarkan sampai orang tersebut menyelesaikan
pembicaraannya;

2. keterampilan sosid membangun tim/kelompok, meliputi (a)
mengakomodasi pendapat orang; (b) bekerjasama; (c¢) saling

menolong; (d) saling memperhatikan;

Ukuran ketercapaian keterampilan sosiad siswa didasarkan pada
kategori penilaian instrumen sebagal berikut.

Baik

Sedang
Kurang

Sangat Kurang

PDNWS

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan alat

observas dan dokumentasi photo.

1

Observasi

Observasi merupakan bagian penting dalam penelitian kualitatif. Dengan
observas, peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksikan secara
sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subjek penelitian. Observasi
dilakukan secara langsung, dengan maksud untuk memperoleh gambaran

secara jelas dan sebenarnya.

Dalam penelitian ini, Peneliti membangun kesepakatan bersama dengan
observer yang membantu proses pengamatan selama kegiatan pembelgjaran
dilakukan. Perencanaan bersama ini bertujuan untuk membangun rasa

saling percaya dan menyepakati fokus yang akan diamati.Fokus yang akan
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diamati dalam proses pembelgaran adalah keterampilan sosial siswa dalam
berdiskusi dengan menggunakan pendekatan integrated dalam pembelgjaran
IPS. Hasil observasi merupakan data faktual yang dicatat secara cermat dan
sistematis oleh peneliti.Pelaksanaan observasi menggunakan bentuk
observas yang terstruktur, yaitu menggunkan instrumen siap pakai,
sehingga pendliti dan kolaborator hanya tingga membubuhkan tanda (V)
pada tempat yang disediakan.

Alat Pengambilan Gambar atau Photo

Alat pengambilan gambar atau photo digunakan dalam penelitian ini, karena
dengan metode ini dapat merekam secara utuh tentang proses jalannya
aktivitas pembelgaran, dengan melihat photo memungkinkan peneliti
melihat kelemahan-kelemahannya sehingga dapat melakukan perbaikan

pada tindakan selanjutnya.

Photo juga dapat mempermudah untuk mengingat kembali peristiwa yang
sudah terjadi, karena kemampuan mengingat peneliti sangat terbatas.
Sehingga rekaman photo menjadi salah satu pelengkap data danmerupakan
bagian penting dalam melaksanakan observass maupun pencatatan

berlangsungnya proses tindakan.

Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam observas ini merupakan format |embar

observas kinerja guru dalam perencanaan dan pelaksanaan (IPKG) pembelgaran

yang dilakukan oleh Observer 1 dan format observas mengenai indikator

keterampilan sosia yang akan dicapa siswa.
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Pengamatan kinerja guru dilakukan oleh Observer 1 dengan mengisi format
penilaian kinerja guru, sedangkan pengamatan terhadap keterampilan sosial siswa
dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh observer lain (Guru Mata Pelgjaran IPS
SMP Negeri 1 Bengkunat) dengan mengisi format pengamatan keterampilan
siswa. Observer 2 mengamati keterampilan sosial siswa dalam kelompok I, 11 dan
[l danobserver 3 mengamati keterampilan sosial siswa kelompok 1V, V, VI dan

VII.

3.7 Kisi-kis Instrumen Penditian

Kisi-kis instrumen dibuat untuk memetakan pengembangan konsep variabel
menjadi indikator-indikator pengamatan, sehingga pengamatan dapat menggali
infformasi yang lengkap tentang gejaa-gegala yang muncul yang berhubungan

dengan variabel penelitian.

3.7.1 Indikator Ketercapaian Rencana dan Pelaksanaan Pembelajaran

Penilaian kinerja guru dalam perencanan dan pelaksanaan pembelgaran dilakukan
dengan menggunakan Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) dengan aspek

pengamatan kinerja guru sebagai berikut.

No. Aspek Penilaian Skor
I. | KEGIATAN PENDAHULUAN

1 | Melakukan kegiatan apresepsi dan motivasi 1 2 3 4
2 | Menyampaikan tema pembelgjaran 1 2 3 4
3 | Menyampaikan tujuan pembelgjaran 1 2 3 4
4 Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan rencana

kegiatan pembelgjaran terpadu 1 2 3 4
5 Menjelaskan tahapan dan proses pembelgjaran yang akan

dilakukan 112138 4
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1. | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A Penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan
pendekatan I ntegrated

1 | Menunjukkan penguasaan materi pembelgjaran 1 2

Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 1

B | Pemanfaatan sumber belajar

Menggunakan sumber belajardalam pembel ajaran kel ompok
dengan pendekatan integrated

Pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi dan keterampilan membangun
tim/kelompok melalui aktivitas pembelajaran

Membentuk kelompok diskusi 1

@]

Mengarahkan kelompok mendiskusikan tugas 1

Mengarahkan kelompok untuk membuat |aporan hasil
diskusi

Mengarahkan kelompok menyajikan hasil diskusi secara
pleno

Memberikan apresiasi terhadap siswa atau kel ompok

[EEN
w
i

Memotivasi siswa untuk bertanya

Memotivasi siswa untuk berani menyampaikan pendapat

Memotivasi siswa untuk menghargai pendapat

Memotivasi siswa untuk bekerjasama dan saling menolong
dalam berdiskusi

Penilaian proses dan hasil belajar

O o N oo M w N
N
NN (NN (NN
W (W w|w|lw| w
N I I N I S R S N

O
[EEN
N
w

Penilaian penyajian laporan, diskusi dan balikan 1

N

Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi

Il | KEGIATAN PENUTUP

Pemberian umpanbalik berdasarkan hasil presentasi dan
tanya jawab

Menarik kesimpulan

Melakukan refleksi pembelgjaran

Melaksanakan tindak lanjut pembel ajaran berupa pengayaan
dan penugasan

Skor IPKG 2 dan Rata-rata Skor

Skor Maksimal IPKG 2

Persentase Kinerja Guru dan Kriteria Kinerja

[iny
N
w

LR
NN (NN
W (W w | w
A MDD

A WIN| P

Setiap indikator di atas diberikan skor antara 1 — 4. Kriteria penilaian ditentukan
sebagai berikut; 1 = tidak tepat, 2 = kurang tepat, 3 = tepat, 4 = sangat tepat.
Jumlah akhir hasil pengamatan kinerja guru dalam pembelgaran selanjutnya

ditentukan dalam bentuk persentase yaitu jumlah perolehan skor akhir dibagi



58
dengan skor ideal pengamatan kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2001), sebagai

berikut:
f
p:Nx100%
Keterangan:
P = Presentase
F = Skor Perolehan
N = Skor Total
100% = Bilangan tetap

Hasil perhitungan menggunakan rumus di atas, selanjutnya dikonversikan dengan

padatabel presentase keberhasilan sebagai berikut:

No. Per sentase Skor Kinerja Guru K”.ter.'a
Penilaian
1 0% — 25% Tidak tepat
2 26% — 50% Kurang tepat
3 51% — 75% Tepat
4 76% — 100% Sangat tepat

3.7.2 Indikator Ketercapaian Keterampilan Sosial Komunikas dan
Keterampilan Membangun Tim/Kelompok

Penilaian keterampilan sosia keterampilan sosial komunikasi dan keterampilan
sosiad membangun tim/kelompok dalam proses pembelgaran dilakukan dengan
menggunakan Instrumen Penilaian Keterampilan Sosial keterampilan sosia
komunikasi dan keterampilan sosiad membangun tim/kelompok. Adapun kisi-kisi

instrumen penelitian didasarkan dari pendapat Enok Maryani (2011).



59

Keterampilan sosialyang dikembangkan di atas, dirinci berdasarkan aspek yang

diamati sebagai berikut.

No

Aspek Pengamatan Keterampilan Sosial

Skor

1

Keterampilan Sosial Komunikas

Mendengarkan Pendapat

Berbicara secara bergiliran

Intonasi Suara

Menghargai/menghormati

N

NINIDNIDN
W W w|w

E N I - S N

Keterampilan Sosial Membangun Tim/Kelompok

Mengakomodasi pendapat

Bekerjasama

M embantu/menolong

Saling memperhatikan

N

NININIDN
WIwWwW w|w
N R e

Skor Total

Setiap indikator di atas diberikan skor antara 1 — 4. Kriteria penilaian tiap aspek

pengamatan untuk memudahkan Observer melakukan penilaian tiap aspek

pengamatan ditentukan sebagai berikut; 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 =

sedang, 4 = bailk. Jumlah akhir hasil pengamatan keterampilan sosial siswa

selanjutnya ditentukan dalam bentuk persentase yaitu jumlah perolehan skor akhir

dibagi

dengan skor ideal pengamatan kinerja guru dalam perencanaan

pembelgaran dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana

(2001), sebagai berikut:

f

p:NﬂOO%
Keterangan:
P = Presentase
F = Skor Perolehan
N = Skor Total
100% = Bilangan tetap
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Hasil perhitungan menggunakan rumus di atas, selanjutnya dikonversikan dengan

tabel presentase keberhasilan berdasarkan pendapat Arikunto (2007: 18) sebagai

berikut:
No. Per sentase Skor Keterampilan Sosial F})<r|_ter_|a
enilaian
1 0% — 25% Sangat Kurang
2 26% — 50% Kurang
3 51% — 75% Sedang
4 76% — 100% Baik

Kriteria ketercapaian pada penelitian ini berdasarkan pada aspek penilaian
keterampilan sosial siswa yang diamati dan diambil selama proses pembelgjaran
dengan menggunakan lembar pengamatan atau observasiketerampilan sosia
siswa, bila jumlah siswa yang memiliki keterampilan sosiamencapai = 61% dari

seluruh siswadengan kriteria penilaian adalah baik.

a. Pengolahan dan Analisis Data

Anadisis data dengan menggunakan deskriptik analitik, yaitu; anaisis format
kinerja guru dalam perencanaan pembelgaran dilakukan dengan teknik analisis
kualitatif yang bertujuan mengetahui sejauh mana tingkat kinerja guru dalam
penyusunan dan pengelolaan perencanaan pembel gjaran pada setiap siklus. Untuk
mengetahuiketerampilan sosial siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran
pada setiap sklus digunakan format pengamatan Keterampilan sosial.
Andisisformat keterampilan sosial siswa dilakukan secara kualitatif. Nilai
kualitatif masing-masing siswa ditentukan dari rata-rata skor siswa yang diperoleh

dari enam aspek pengamatan.
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b. Validas Data

Validas data primer dan sekunder dilakukan dengan cara triangulasi, yaitu proses
evaluas terhadap kebenaran data melalui berbagai sumber untuk mendapatkan
data penelitian yang benar-benar menggambarkan keadaan sebenarnyaValidas
dengan triangulasi, dapat dilakukan dengan membandingkan hasil dari siswa
dengan hasil dari kolaboator dan peneliti (Pargito, 2011: 60). Tujuan dari

triangulasi adalah untuk meyakinkan data dengan kepercayaan dan maksimal.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan :

1. Pelaksanaan pembelgjaran dengan pendekatan Integrated dapat meningkatkan
keterampilan sosia siswa terutama pada aspek keterampilan sosial komunikasi
dan keterampilan sosia membangun tim/kelompok. Hal ini terlihat dari
adanya peningkatan skor pada setigp indikator pengamatan pada siklus |
sampa siklus 3. Keterampilan sosia siswa seperti mendengarkan pendapat,
berbicara secara bergiliran, intonas suara dan menghargai/menghormati
dalam aktivitas pembelgjaran kelompok selalu mengalami peningkatan dari
siklus ke siklus.

2. Médalui aktivitas pembelgaran kelompok dengan Pendekatan Integrated,
siswa mampu untuk mendengarkan pendapat siswa lain dengan baik, mampu
berbicara secara bergiliran, mampu menggunakan intonasi suara yang baik
dan mampu menghargai/menghormati siswa lain, siswa mampu untuk
mengakomodasi pendapat siswa lain, bekerjasama dalam kelompok dengan
baik, membantu/menolong kesulitan siswa lain dalam kelompok dan mampu

untuk ssaling memperhatikan dengan baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan kessmpulan di atas, dalam penelitian ini ada beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan dalam peningkatan keterampilan sosial siswa terutama
pada aspek keterampilan sosia komunikasi dan keterampilan sosial membangun
tim/kelompok sebagal berikut:

1. Hendaknya guru mengenalkan dan membiasakan melakukan aktivitas
pembelgaran kelompok, sebelum atau selama pembelgaran dengan
pendekatan Integrated, agar siswa mampu menumbuhkan dan meningkatkan
sendiri keterampilan sosianya terutama keterampilan sosial komunikas dan
keterampilan sosial membangun tim/kelompok.

2. Hendaknya guru melakukan pendekatan khusus/emotional quotion terhadap
siswa yang kemampuan dan motivasi melakukan aktivitas pembelgaran
kelompok masih rendah.

3. Siswa hendaknya dituntut untuk menguasai sejumlah informasi yang berkaitan
dengan materi pelgaran, sehingga didalam kelompok siswa dapat
mendiskusikan materi bagiannya dengan baik dan siswa mampu
mengembangkan kalimat dan potensinya secara mandiri. Diharapkan
dikemudian hari siswa tidak hanya berkembang intelektualnya sgja tapi
mampu meningkatkan keterampilan sosialnya terutama keterampilan sosial
komunikasi dan keterampilan sosial membangun tim/kel ompok..

4. Bagi sekolah hendaknya memberikan dukungan sarana dan prasarana dalam
proses pembelgaran yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa terutama keterampilan sosiad komunikasi dan

keterampilan sosial membangun tim/kelompok.
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